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Abstract

Teaching and learning processes held in several schools as a center for formal
education are more intended to direct changes in themselves in a planned manner
both in terms of cognitive, affective and psychomotor. The role of the teacher is
very important in education. Good or bad education is influenced by how a
teacher can manifest and apply his contribution to formal institutions to realize
the intelligence of the nation and the ideals of the country, so that between
teacher and education is an inseparable component. Therefore,

In reality, in the field of Islamic Religious Education subjects today the quality is
still vulnerable because it has not reached the desired target adequately,
especially in public schools. In addition to this reality, there is an assumption that
"In school life we often see teachers who can be said to be unsuccessful in
teaching. This failure is not only the teacher's failure to teach his task of
mastering the subject matter when delivering it, but the teacher's ignorance in
managing the class.

One of the priority efforts to achieve this is to improve the quality of education. To
improve the quality of education, all components of education also need to be
improved. In addition, with the regional autonomy, a new decision in the
education sector has emerged related to efforts to improve the quality of school
education, namely School Based Management. In implementing SBM effectively
and efficiently, teachers must be creative in improving classroom management
appropriately so that learning takes place maximally, efficiently and effectively.
One effort that can be used as a solution in the problem of PAI learning is the
implementation of classroom management in PAI learning, especially in this
Junior High School. This Darul Ulum Condong Islamic Junior High School is one
of the institutions that strives to improve students' abilities in productive
programs, adaptive programs and normative programs . Researchers conducted
research at the Darul Ulum Condong Islamic Middle School because the
researchers wanted to know about how PAI teachers at the Darul Ulum Condong
Islamic Middle School manage their classes so that learning is in line with the
expected goals, even though many students lack religious knowledge and lack of
time allocation for learning.
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PENDAHULUAN

Belajar adalah suatu proses yang komplek dan terjadi pada setiap orang
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena interaksi antara seseorang dan
lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan dan dimana saja. Proses
belajar mengajar yang diselenggarakan di beberapa sekolah sebagai pusat pendidikan
formal lebih dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri sendiri secara
terencana baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam interaksi belajar
tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa komponen yang antara lain terdiri atas:
murid, guru, kepala sekolah, materi pelajaran, sarana prasarana (perpustakaan),
lingkungan dan beberapa fasilitas lain yang menunjang keefektifan proses
pembelajaran.

Peranan guru sangat penting dalam pendidikan. Baik buruknya pendidikan
dipengaruhi bagaimana seorang guru bisa memanifestasikan dan mengaplikasikan
sumbangsihnya ke dalam lembaga formal untuk mewujudkan kecerdasan bangsa dan
cita-cita negara, sehingga antara guru dan pendidikan merupakan satu komponen yang
tidak bisa dipisahkan. Jika dari kata “pendidikan” berarti ada pendidik dan ada yang
dididik, maka artinya guru dan murid. Seorang guru atau pendidik bekerja sesuai
dengan kurikulum sekolah, baik pada tingkat MI, MTs, MA. Jika interaksi antara
kurikulum yang diajarkan oleh guru dengan kemampuan murid dalam menyerap
materi itu menjadi satu kesatuan yang utuh, maka target maksimal akan tercapai secara
seimbang.

Dalam kenyataannya yang ada di lapangan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dewasa ini mutunya masih rentan karena belum mencapai target yang
diinginkan secara memadai khususnya di sekolah umum. Selain realitas tersebut, ada
asumsi bahwa “Dalam kehidupan sekolah sering kita lihat adanya para guru yang
dapat dikatakan tidak berhasil dalam mengajar. Kegagalan ini bukan hanya
ketidakberhasilan guru dalam mengajarkan tugasnya yaitu menguasai materi bidang
studi ketika penyampaian saja, akan tetapi ketidaktahuan guru dalam me-manage
kelas. Hal ini berakibat pada ketidakefektifan pembelajaran khususnya PAI sehingga
kualitas siswa menurun”.

Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran khususnya bidang studi PAlI,
ada hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru. Guru hendaknya harus pandai
dalam manajemen kelas agar dalam pembelajaran berjalan secara efektif dan optimal.
Dengan manajemen kelas ini maka siswa akan termotivasi dalam pembelajaran
terutama pada manajemen suasana kelas yang pada khususnya merupakan modal
penting bagi jernihnya pikiran dalam mengikuti pelajaran, sehingga anak akan merasa
nyaman dan antusias.

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Sedangkan pembelajaran merupakan sebagian dari proses belajar dapat
ditujukan dalam berbagai bentuk, seperti perubahan pengetahuan, pemahaman sikap,
dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaaan serta merupakan beberapa aspek
lain yang ada pada individu yang belajar. Tingkah laku sebagai proses dari hasil
belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal.



Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam dunia pendidikan. Berbagai upaya untuk mencapai tujuan
pendidikan Indonesia dewasa ini juga terus berlangsung. Adapun salah satu upaya
yang diprioritaskan untuk mencapainya adalah peningkatan mutu pendidikan. Selain
itu juga dengan adanya otonomi daerah maka muncul sebuah keputusan baru dalam
sektor pendidikan terkait dengan upaya peningkatan mutu pendidikan sekolah yaitu
Manajemen Berbasis Sekolah. Dalam mengimplementasikan MBS secara efektif dan
efisien, para guru harus berkreasi dalam meningkatkan manajemen kelas dengan tepat
agar pembelajaran berlangsung secara maksimal, efisien dan efektif.

Kehidupan dan peradaban manusia di awal millennium ketiga ini telah banyak
mengalami  perubahan. Dalam merespon fenomena itu, manusia berpacu
mengembangkan pendidikan diberbagai bidang ilmu. Akibatnya peran serta efektifitas
pendidikan Agama Islam di sekolah sebagai pemberi nilai spiritual terhadap
kesejahteraan masyarakat mulai dipertanyakan. Melihat fenomena tersebut, seolah-
olah Pendidikan Agama Islam dianggap kurang memberikan kontribusi yang menuju
arah itu tanpa melihat problem sebenarnya pada Pendidikan Agama Islam.

Salah satu usaha yang dapat dijadikan sebagai solusi dalam masalah
pembelajaran PAI adalah pengimplementasian manajemen kelas dalam pembelajaran
PAI khususnya di Sekolah Menengah Pertama ini.SMP Islam Darul Ulum Condong
ini merupakan salah satu lembaga yang berusaha meningkatkan kemampuan siswa
dalam program produktif, program adaptif dan program normatif. Berpijak dari
pemikiran diatas bahwa manajemen kelas dapat mengefektifkan pembelajaran
khususnya pada materi Pendidikan Agama Islam. Untuk itu peneliti mengangkat judul
“Manajemen Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Darul Ulum Condong”

PEMBAHASAN
A. Kajian Teori
a. Manajemen Pengelolaan Kelas
1. Konsep dan Pengertian Manajemen Pengelolaan Kelas

Dengan adanya otonomi daerah sekarang ini muncul sebuah keputusan baru
sektor pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan sekolah yaitu
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Dari sini setiap kepala sekolah dituntut
untuk melakukan fungsinya sebagai manajer sekolah dalam meningkatkan proses
pembelajaran dengan melakukan supervisi kelas, membina dan memberikan saran-
saran positif kepada guru. Disamping itu juga harus melakukan tukar pikiran,
sumbang saran, serta studi banding antar sekolah untuk menyerap dan menfilter
Kiat-kiat kepemimpinan kepala sekolah yang lain.

Dalam rangka mengimplementasikan MBS secara efektif dan efisien, guru
harus berkreasi dalam meningkatkan manajemen kelas. Guru adalah teladan dan
panutan langsung para peserta didik di kelas. Oleh karena itu, guru perlu siap
dengan segala kewajiban, baik manajemen maupun persiapan isi materi pelajaran.
Guru harus mengorganisasikan kelasnya dengan baik, jadwal pelajaran, pembagian
tugas, peserta didik, kebersihan, keindahan serta ketertiban kelas. Pengaturan



tempat duduk peserta didik, penempatan alat-alat harus dilakukan dengan sebaik-
baiknya. Manajemen kelas yang baik memungkinkan guru mengajar dengan baik,
karena kelas yang terhindar dari konflik menjadikan guru mengembangkan
kemampuannya sehingga terjadi hubungan yang efisien dengan siswanya. Suasana
kelas yang menyenangkan dan penuh disiplin sangat diperlukan untuk mendorong
semangat belajar peserta didik. Kreatifitas dan daya cipta guru untuk
mengimplementasikan MBS perlu terus menerus didorong dan dikembangkan.

Menurut Made Pidarta dalam bukunya Manajemen Pendidikan Indonesia
sebagaimana yang telah dikutip oleh Mujamil Qomar, mengatakan bahwa
manajemen adalah suatu proses dalam mengintegrasikan sumber-sumber
(mencakup orang-orang, alat-alat, media bahan-bahan uang dan sarana semuanya)
diarahkan dan dikoordinasi agar terpusat dalam rangka menyelesaikan tujuan.
Adapun menurut Nawawi, bahwa:

“Kelas adalah sebagai suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari

masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan diorganisasi menjadi unit kerja

yang secara dinamis menyelenggarakan berbagai kegiatan pembelajaran yang
kreatif untuk mencapai suatu tujuan”.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan kelas bukan hanya kelas yang
merupakan ruangan yang dibatasi dinding tempat para siswa berkumpul bersama
untuk mempelajari segala yang disajikan oleh pengajar, tetapi lebih dari itu kelas
merupakan satuan unit kecil siswa yang berinteraksi dengan guru dalam proses
pembelajaran dengan beragam keunikan yang dimiliki, contoh: aspek fisik, psikis,
latar keluarga, bakat dan minat. Seluruh aspek tersebut perlu ditanggapi secara
positif sebagai faktor pemacu dalam mewujudkan situasi dinamis yang dapat
berlangsung dalam kelas, sehingga segenap siswa diharapkan dapat tumbuh dan
berkembang secara efektif dan terarah sesuai dengan tugas-tugas perkembangan
mereka. Dan situasi seperti inilah yang akan mendorong terciptanya kerjasama
sekaligus persaingan yang sportif dalam meraih prestasi belajar. Hubungan
manusiawi yang efektif ini dapat menjadi motivator belajar siswa, dan merupakan
faktor pendukung bagi penciptaan lingkungan yang kondusif bagi pelaksanaan
proses belajar mengajar. Selain itu Nawawi juga menegaskan bahwa definisi kelas
dibagi dua yaitu:

1) Kelas dalam arti sempit yakni ruangan yang dibatasi oleh empat dinding
tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses belajar mengajar.
Dalam pengertian tradisional mengandung sifat statis, karena sekedar
menunjuk pengelompokan siswa menurut tingkat perkembangannya yang
didasarkan pada batas umur kronologis masing-masing.

2) Kelas dalam arti luas adalah suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian
dari masyarakat sekolah yang sebagai kesatuan diorganisir menjadi unit kerja
secara dinamis menyelenggarakan berbagai kegiatan belajar-mengajar yang
kreatif untuk mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan pendapat tentang manajemen dan kelas dari para ahli diatas, maka

pengertian manajemen kelas adalah antara lain:



Menurut Pidarta seperti yang telah dikutip oleh Saiful Bakhri, mengatakan bahwa,
“Manajemen kelas adalah proses seleksi dan penggunaan alat-alat yang tepat
terhadap problem kelas. Ini berarti guru bertugas menciptakan, memperbaiki dan
memelihara sistem/ organisasi kelas, sehingga anak didik dapat memanfaatkan
kemampuannya, bakatnya dan energinya pada beberapa tugas individualnya”.
Menurut Sudirman, bahwa ‘“Manajemen kelas merupakan upaya dalam
mendayagunakan potensi kelas, karena itu kelas mempunyai peranan dan fungsi
tertentu dalam menunjang keberhasilan proses interaksi edukatif, maka agar
memberikan dorongan dan rangsangan terhadap anak didik untuk belajar, kelas
harus dikelola sebaik-baiknya oleh guru”.

Dari kedua pendapat tersebut dapat ditarik garis tengah, bahwa manajemen
kelas suatu upaya memberdayakan potensi kelas yang ada seoptimal mungkin
untuk mendukung proses interaksi edukatif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Sedangkan Menurut Johanna Kasin Lemlech, (Cece Wijaya:1994)
manajemen kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang guru dalam
menata kehidupan yang ada di kelas mulai dari perencanaan kurikulumnya,
penataan prosedur dan sumber belajarnya, pengaturan lingkungannya untuk
memaksimalkan efisiensi dan memantau kemajuan siswa serta mengantisipasi
beberapa masalah yang kemungkinan timbul di kelas tersebut.

Menurut Oemar Hamalik, seperti yang telah dikutip oleh Made Pidarta
definisi manajemen kelas ada dua paham, yaitu paham lama dan paham
baru.Paham lama mengatakan manajemen kelas hanya merupakan sebuah
pertahanan kelas dengan tujuan mewujudkan ketertiban kelas. Dan paham baru
mengatakan bahwa manajemen kelas merupakan suatu proses seleksi dalam
menggunakan alat-alat yang tepat terhadap beberapa problema dalam perwujudan
situasi kelas yang efisien.

Kelas sebagai lingkungan belajar siswa yang merupakan aspek dari
lingkungan yang harus diorganisasikan dan dikelola secara sistematis. Lingkungan
ini harus diawasi, agar kegiatan belajar mengajar bisa terarah dan menuju pada
sasaran yang dikehendaki. Pengawasan terhadap lingkungan belajar mengajar itu
juga dimaksudkan untuk mendorongnya menjadi lingkungan yang baik.
Karakteristik lingkungan yang baik itu, diantaranya kelas memiliki sifat
merangsang dan menantang siswa untuk selalu belajar memberi rasa aman dan
kepuasan dalam tujuan belajar.

Dengan demikian, berarti bahwa kelas itu mempunyai peran dan fungsi
tertentu yang nyata-nyata dapat menopang keberhasilan proses belajar mengajar.
Sehingga agar dapat memberikan rangsangan terhadap siswa dalam situasi dan
kondisi belajar, maka kelas perlu dikelola sebaik mungkin. Hubungan baik antara
guru dan siswa, siswa yang satu dengan yang lainnya dipandang sebagai indikasi
keberhasilan manajemen kelas. Dari sini tepat dikatakan bahwa manajemen kelas
secara dinamis merupakan penentu perwujudan proses pembelajaran yang efektif.
Dan untuk menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan gairah belajar,
meningkatkan prestasi belajar siswa, serta lebih memungkinkan guru memberikan
bimbingan dan bantuan terhadap siswa dalam belajar, maka diperlukan manajemen



kelas yang baik dan memadai. Manajemen kelas yang asal-asalan jelas nyata bisa
menampakkan proses pembelajaran yang rusak.
. Tujuan dan Fungsi Manajemen Pengelolaan Kelas

Sebagai manager kelas, guru atau wali kelas dituntut mengelola kelas
sebagai lingkungan belajar siswa, juga sebagai bagian dari lingkungan belajar
siswa, juga sebagai bagian lingkungan sekolah yang perlu diorganisasikan.
Karena, tugas guru yang utama dalah menciptakan suasana di dalam kelas agar
terjadi interaksi pembelajaran dengan baik dan sungguh-sungguh. Oleh sebab itu
guru dan wali kelas dituntut memiliki kemampuan yang intensif dalam mengelola
kelas.

Dengan pengelolaan kelas yang baik diharapkan dapat tercipta kondisi
kelompok belajar proporsional terdiri dari lingkungan kelas yang baik yang
memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, serta
tersedia kesempatan yang memungkinkan untuk sedikit demi sedikit mengurangi
ketergantungannya pada guru, sehingga siswa mampu merealisasikan kegiatannya
sendiri. Ini berarti, siswa diharapkan mampu melakukan self activity dan self
control secara bertahap, tetapi pasti menuju taraf yang lebih dewasa.

Disamping itu guru atau wali kelas dituntut mampu memimpin kegiatan
belajar mengajar yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Sebagai pengelola lingkungan belajar siswa, guru harus mampu mengaplikasikan
dan mengaktualisasikan ilmu-ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran. Sehingga kemungkinan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran
yang variatif dan strategis bisa menjadi kenyataan.

Secara umum yang menjadi tujuan pengelolaan kelas dalam pandangan
Sudirman, adalah penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan
pembelajaran siswa dalam lingkungan sosial, emosional dan intelektual dalam
kelas. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja,
terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin,
perkembangan intelektual, emosional dan sikap apresiasi para siswa.

Secara khusus, yang menjadi tujuan pengelolaan kelas dalam pandangan
Usman adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat
belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan
belajar serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan.

Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan kondisi dalam kelompok
kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik, yang memungkinkan siswa berbuat
sesuai dengan kemampuannya. Kemudian dengan pengelolaan kelas produknya
harus sesuai dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Tujuan pengelolaan kelas
pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan pendidikan.

Menurut Cece Wijaya menyebutkan tujuan pengelolaan kelas adalah :

1) Agar pengajaran dapat dilakukan secara maksimal sehingga tujuan pengajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien.

2) Untuk memberi kemudahan dalam usaha memantau kemajuan siswa dalam
pelajarannya. Dengan pengelolaan kelas, guru mudah melihat dan mengamati
setiap kemajuan yang dicapai siswa, terutama siswa yang tergolong lamban.



3) Untuk memberi kemudahan dalam mengangkat masalah-masalah penting
untuk dibicarakan di kelas untuk perbaikan pengajaran pada masa mendatang.

Adapun menurut Udin Saifuddin tujuan manajemen kelas meliputi antara
lain menfasilitasi kegiatan belajar mengajar secara maksimal, untuk mencapai
tujuan pembelajaran memberikan kemudahan dalam mendukung sumber-sumber
belajar serta membangkitkan gairah (ghiroh) belajar siswa. Selain itu juga
mengembangkan disiplin  belajar siswa sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangannya.

Ruang Lingkup dan Aspek-aspek Manajemen Pengelolaan Kelas

Ruang lingkup manajemen kelas menurut Johanna Kasin Lemlech adalah sebagai

berikut:

a. Perencanaan kurikulum yang lengkap mulai dari rumusan tujuannya, bahan
ajarannya, sampai pada evaluasinya. Tanpa perencanaan, usaha penataan kelas
tidak sebaik yang diharapkan.

b. Pengorganisasian proses belajar-mengajar dan sumber belajar sehingga serasi
dan bermakna kegiatan guru dan murid diatur, sehingga terjadi interaksi yang
responsive. Penataan sumber belajar akan selalu berkaitan dengan
pengorganisasian proses belajar mengajar.

c. Penataan lingkungan yang bernafaskan pokok bahasan menjadi usaha guru
dalam menata kelas agar kelas merangsang dan penuh dorongan untuk
memunculkan proses belajar yang efektif dan efisien.

Sedangkan menurut Udin Saifuddin, bahwa ruang lingkup manajemen kelas
terdiri atas kegiatan akademik berupa perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Selain itu juga berupa kegiatan
administratif yang mencakup kegiatan procedural dan organisasional, seperti
penataan ruangan, pengelompokan siswa dan tugas, penegakan disiplin kelas,
pengadaan tes dan menilainya, iklim kelas yang favourable, pengorganisasian
kelas, penataan kelas dan pelaporan.

Mengenai aspek-aspek manajemen kelas ini, maka dibedakan menjadi dua:

a. Kegiatan Administratif Manajemen.

Kegiatan administratif pendidikan tidak terlepas dari proses
manajemen. Administratif dalam pandangan Shulhan adalah seluruh kegiatan
dalam setiap usaha kerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan
bersama. Berkaitan dengan hal ini Nawawi berpandangan bahwa “...sebuah
kelas pada dasarnya merupakan suatu unit kerja yang di dalamnya bekerja
sejumlah orang untuk mencapai tujuan”.

Dengan demikian, dalam suatu kelas harus ada upaya untuk
menciptakan kondisi kelas yang diliputi dorongan untuk aktif secara terarah
yang dikembangkan melalui kreatifitas dan inisiatif siswa dalam sebuah
kelompok. Oleh sebab itu, dalam mengelola suatu kelas, guru atau wali kelas
tentu menjalani langkah-langkah manajemen administrative yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian,
pengkomunikasian dan pengontrolan.

b. Kegiatan Operatif Manajemen.



Agar seluruh program kelas dapat direalisasikan secara -efektif
mencapal tujuan, maka kegiatan administrative manajemen di atas harus
ditunjang oleh kegiatan operatif manajemen berikut ini:

1) Tata Usaha.

Tata usaha berfungsi untuk melakukan pencatatan tentang segala

sesuatu yang terjadi di kelas yang bisa digunakan guru dan wali kelas

untuk mengambil suatu kebijakan pendinamisan kelas.
2) Perbekalan Kelas.

Perbekalan kelas merupakan alat bantu yang memungkinkan program

kelas dapat direalisasikan secara efektif. Perbekalan kelas itu menurut

Nawawi dibedakan menjadi 2 macam :

a) Alat-alat kependidikan yang berhubungan dengan proses belajar
mengajar seperti: papan tulis, kapur tulis, kertas untuk ulangan,
berbagai alat peraga.

b) Alat-alat non-kependidikan yang tidak langsung berhubungan
dengan proses pembelajaran seperti: meja kursi, lemari, papan
absent, buku raport, absensi, buku agenda dan lain-lain.

3) Keuangan kelas.
Pengadaan dan pemeliharaan perbekalan kelas mengharuskan ada
dukungan dana. Dana ini diperlukan sekali ketika pembelian
perbekalan kelas, sekaligus perawatannya agar segala bentuk
perbekalan itu bisa dimanfaatkan dalam jangka waktu yang relatif
panjang dan tidak segera rusak atau hilang.

4) Personal kelas.
Di lingkungan kelas, para siswa sebagai personal kelas harus dikelola
dengan baik. Kegiatan ini berkenaan dengan penempatan siswa dalam
kelompok belajar, olah raga, kesenian dan lain-lain dengan
mempertimbangkan faktor intelegensi, bakat, minat dan lain-lain.

5) Kehumasan.

Kehumasan secara ekstern dapat dilakukan terhadap wali murid melalui

pemberian informasi program kelas agar mendapatkan dukungan

penuh, terutama bila curahan pikiran, tenaga, waktu dan keuangan dari
wali murid benar-benar dibutuhkan.

4. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengelolaan Kelas
Faktor-faktor pendukungpengelolaan kelas antara lain:kurikulum, bangunan dan
sarana, guru, murid, dan dinamika kelas. @ Sedangkan  faktor-
faktorpengambatpelaksanaan pengelolaan kelas bisa datang dari guru sendiri, dari
peserta didik, lingkungan keluarga ataupun karena faktor fasilitas.

b. Efektifitas Pembelajaran

1. Pengertian Pembelajaran

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20
Tahun 2003, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.Jadi, pada intinya proses



pembelajaran tidak terlepas dari tiga hal, yaitu pendidik, peserta didik dan sumber-
sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Menurut Meril, 1971: “Pembelajaran merupakan kegiatan dimana seseorang
secara sengaja diubah dan dikontrol dengan maksud agar bertingkah laku atau
bereaksi terhadap kondisi tertentu”.Karena pembelajaran merupakan kegiatan yang
sengaja direncanakan maka diperlukan pendekatan yang tepat untuk merancang
kegiatan pembelajaran yang sistematis sehingga dapat dicapai kualitas hasil atau
tujuan yang diperlukan.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu rekayasa yang diupayakan untuk
membantu peserta didik agar dapat tumbuh berkembang sesuai dengan maksud
dan tujuan penciptaannya. Dalam kontek, proses belajar di sekolah/ madrasah,
pembelajaran tidak dapat hanya terjadi dengan sendirinya, yakni peserta didik
belajar berinteraksi dengan lingkungannya seperti yang terjadi dalam proses
belajar di masyarakat (social learning). Proses pembelajaran harus diupayakan dan
selalu terikat dengan tujuan (goal based). Oleh karenanya segala kegiatan
interaksi, metode dan kondisi pembelajaran harus direncanakan dengan selalu
mengacu pada tujuan pembelajaran yang dikehendaki.

2. Faktor Efektifitas Pembelajaran
Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh
dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam, antara lain:
a. Kondisi pembelajaran PAL.

Kondisi pembelajaran PAI adalah semua faktor yang mempengaruhi

penggunaan  metode  pembelajaran  PAIl.  Karena itu  berusaha

mengidentifikasikan dan mendeskripsikan faktor-faktor yang termasuk kondisi
pembelajaran, yaitu tujuan dan karakteristik bidang studi PAI, kendala dan
karakteristik bidang studi PAI serta karakteristik peserta didik.

b. Metode Pembelajaran PAI.

Metode pembelajaran PAIl dapat diklasifikasikan menjadi strategi

pengorganisasian,  strategi  penyampaian dan  strategi  pengelolaan

pembelajaran.
c. Hasil Pembelajaran PAL.

Hasil pembelajaran PAI diklasifikasikan menjadi keefektifan, efisiensi dan

daya tarik. Keefektifan pembelajaran dapat diukur dengan criteria: (1)

Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang dipelajari, (2)

Kecepatan unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar, (3) Kesesuaian dengan

prosedur kegiatan belajar yang harus ditempuh, (4) Kuantitas unjuk Kkerja

sebagai bentuk hasil belajar, (5) Kualitas hasil akhir yang dapat dicapai, (6)

Tingkat alih belajar, dan (7) Tingkat retensi belajar. Sedangkan efisiensi

pembelajaran dapat diukur dengan rasio antara keefektifan dengan jumlah

waktu yang digunakan atau dengan jumlah biaya yang dikeluarkan. Dan daya
tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati kecenderungan peserta
didik untuk berkeinginan terus belajar.

3. Peningkatan Mutu Pembelajaran



Guru kreatif, professional dan menyenangkan harus memiliki berbagai konsep dan
cara untuk meningkatkan Mutu pembelajaran, antara lain:

a.

©® o0

3)

Mengembangkan kecerdasan emosi, ada beberapa cara untuk mengembangkan

kecerdasan emosi ini dalam pembelajaran, yaitu dengan:

Menyediakan lingkungan yang kondusif.

Menciptakan iklim pembelajaran yang demokratis.

Mengembangkan sikap empati.

Membantu peserta didik menemukan solusi dalam setiap masalah yang

dihadapinya.

Menjadi teladan dalam menegakkan aturan dan disiplin dalam pembelajaran.

Mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran. Dalam hal ini peserta didik

akan lebih kreatif jika;

1) Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik dan tidak ada perasaan
takut.

2) Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan terarah.

3) Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter.

Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang.Dalam pembelajaran, guru

berhadapan dengan sejumlah peserta didik dengan berbagai macam latar

belakang, sikap, dan potensi yang kesemuanya itu berpengaruh terhadap
kebiasaannya dalam mengikuti pembelajaran dan berperilaku di sekolah.

Dalam pembelajaran mendisiplinkan peserta didik harus dilakukan dengan

kasih sayang, dan harus ditujukan untuk membantu mereka menemukan diri;

mengatasi situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran.

Membangkitkan nafsu belajar. Cara membangkitkan nafsu belajar, antara lain:

1) Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jelas dan diinformasikan
kepada peserta didik sehingga mereka mengetahui tujuan belajar.

2) Peserta didik harus selalu diberitahu tentang kompetensi dan hasil
belajarnya.

3) Pemberian pujian dan hadiah lebih baik daripada hukuman.

4) Memanfaatkan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu dan ambisi peserta didik,
misalnya perbedaan kemampuan, latar belakang.

Mendayagunakan sumber belajar. Caranya:

1) Memanfaatkan perpustakaan dengan semaksimal mungkin dengan
memahami hal-hal yang berkenaan dengan perpustakaan yaitu sistem
katalog, bahan-bahan referensi seperti; kamus, ensiklopedi dan lain-lain.

2) Memanfaatkan media masa, misalnya: radio, televisi, surat kabar dan
majalah.

Sumber yang ada di masyarakat, misalnya perusahaan swasta, pabrik dan lain-

lain.

Manajemen Pengelolaan Kelas Dalam Menigkatkan Mutu Pembelajaran

Pendidikan merupakan proses tindakan bimbingan dan pertolongan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan kepribadian peserta didik. Pendidikan
mengusahakan pembinaan pribadi manusia sampai pada tujuan akhirnya yaitu



kebahagiaan dan sekaligus berguna bagi kepentingan masyarakat. Maka kegiatan
pendidikan yang benar adalah pembinaan kepribadian manusia untuk mampu
membina hubungan yang harmonis dengan Tuhan dan diri sendiri, serta sekaligus
untuk kepentingan masyarakat, perilaku hubungan dengan keluarga, masyarakat
dan alam sekitar.

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran kelas perlu dikelola sedemikian
rupa sehingga membantu pertumbuhan dan perkembangan kepribadian peserta
didik. Pengelolaan kelas tidak sekedar bagaimana mengatur ruang kelas dengan
segala sarana dan prasarananya, tetapi menyangkut bagaimana interaksi dan
pribadi-pribadi di dalamnya. Pengelolaan kelas lebih ditekankan bagaimana
pribadi-pribadi dalam kelas dapat menjadi suatu komunitas yang penuh
persaudaraan dan kekeluargaan. Komunitas yang demikian akan mengembangkan
kepribadian baik pendidik maupun peserta didiknya. Dari sini, maka peserta didik
di kelas tidak hanya belajar aspek pengetahuan akan tetapi juga aspek afektif dan
sosialitasnya.

Pengelolaan kelas merupakan ketrampilan guru untuk menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam
pembelajaran. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas
adalah (1) kehangatan dan keantusiasan, (2) tantangan, (3) bervariasi, (4) luwes,
(5) penekanan pada hal-hal positif, (6) penanaman disiplin diri.

Ketrampilan mengelola kelas memiliki komponen sebagai berikut:
a. Penciptaan dan pemeliharaan iklim pembelajaran yang optimal.
1) Menunjukkan sikap tanggap dengan cara: memandang secara seksama,
mendekati, memberikan pernyataan dan memberi reaksi terhadap gangguan
di kelas.

2) Membagi reaksi secara visual dan verbal.

3) Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan peserta didik

terhadap gangguan di kelas.

4) Memberi petunjuk dan teguran secara jelas dan bijaksana.

b. Ketrampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar yang
optimal, dengan cara:

1) Modifikasi perilaku:

a) Mengajarkan perilaku baru dengan contoh dan pembiasaan.
b) Meningkatkan perilaku yang baik melalui penguatan.
c) Mengurangi perilaku buruk dengan hukuman.

2) Pengelolaan kelompok dengan cara : (a) peningkatan kerjasama dan

ketertiban, (b) menangani konflik dan memperkecil masalah yang timbul.

Ada asumsi bahwa manajemen kelas yang baik merupakan hasil sadar atas
peranan guru untuk mengintegrasikan manajemen interaksi (belajar mengajar)
dengan perencanaan interaksi pengajaran. Perpaduan ini seringkali menghasilkan
persoalan dalam masalah disiplin. Interaksi belajar mengajar dan manajemen
hakikatnya tidak terpisah, tetapi lebih merupakan dua komponen utama yang harus
dibangun satu dengan lainnya jika menginginkan tercapainya kelas yang harmonis.



Ketrampilan guru yang efektif akan mengawasi perilaku murid dengan waktu
yang baik, dengan memberikan pertanyaan yang baik, atau jenis pengalaman
pembelajaran. Pengawasan itu justru bisa efektif sebagai tindakan manajemen
kelas secara langsung. Meskipun pengajaran dan manajemen dilakukan berbeda,
keduanya saling melengkapi dan berinteraksi dalam cara-cara yang produktif.
Guru menyusun perencanaan pengajaran. Selanjutnya memimpin dalam proses
pengajaran, memotivasi dalam belajar, dan selanjutnya mengawasi atau
mengevaluasi hasil belajar. Semua itu adalah tindakan manajemen kelas yang
dipadukan untuk mencapai efektifitas pembelajaran.

c. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSNPN) No.
2/1989 pasal 39 ayat (2) ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur dan
jenjang pendidikan wajib memuat, antara lain pendidikan agama. Dan dalam
penjelasannya dinyatakan bahwa pendidikan agama merupakan usaha untuk
memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan
agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Dari pengertian diatas maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan
yang hendak dicapai.

Sedangkan dalam (Kurikulum PAI, 3: 2002) seperti yang telah dikutip oleh
Abdul Majid, mengatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam yang dibarengi dengan
tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

2. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
a. Dasar dari segi yuridis/ hukum.

Dasar yuridis adalah dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam berasal dari

perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan

dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis
formal ini terdiri dari tiga macam, yaitu:

- Dasar Ideal adalah dasar dari falsafah negara, pancasila sila pertama ialah

ketuhanan Yang Maha Esa.

- Dasar Struktur/ Konstitusional adalah dasar-dasar dari UUD 1945 Bab XI
pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: (1)Negara berdasarkan Atas
Ketuhanan Yang Maha Esa. (2)Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadat menurut
agama dan kepercayaannya itu.Dasar Operasional, yaitu terdapat dalam
Tap MPR No.IV/MPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR
No.IV/IMPR/1978 Ketetapan MPR Np. [I/MPR/1983, diperkuat oleh



Tap.MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No.lI/MPR 1993 tentang
Garis-garis Besar Haluan Negara yang pada pokoknya menyatakan bahwa
pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimaksudkan dalam
kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Dan diperkuat lagi dengan Undang-undang RI No.20
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab X Pasal 37 ayat 1 da 2 yang
berbunyi sebagai berikut: (1) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah
wajib memuat: pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa,
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan
budaya, pendidikan jasmani, ketrampilan/ kejuruan dan muatan lokal. (2)
Pendidikan tinggi wajib memuat: pendidikan agama, pendidikan
kewarganegaraan, bahasa.
b. Dasar dari segi Religius.
Dasar religius ini bersumber dari agama Islam yang tertera dalam ayat Al-
Qur’an dan Hadits, yaitu:
- Surat Al-Mujadalah ayat 1%: \ ) .
a1 Al Ea 5 aladi 1651 Gaall 5 2&ha 1 sial (Al ad g

. . niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman

diantaramu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat .

.. ”(0S. Al-Mujadalah:11).
- Dalam surat An-Nahl ayat 125;

(125 :Jaall) | ASal) ddae sall5 A&ANG S5 Ja M ¢
“Ajaklah kepada Tuhanmu dengan cara yang bijaksana dan dengan nasehat
yvang baik”.(QS. An-Nahl: 125).

(ol ol ) 435 e ) 3als

“Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupun hanya sedikit”. (HR.
Bukhari).

o - w2 o1 ol - w <8 o1 ./‘/}}///1../0 '° - sy of o’o/a"
(el ol s)allday 51 4l Hlat 3l aslased 8l sla s pdadll e M gyaslsa S
“Setiap anak yang dilahitkan itu telah membawa fitrah beragam (perasaan

percaya kepada Allah) maka kedua orang tauanyalah yang menjadikan
anak tersebut beragam Yahudi, Nasroni atau Majusi”. (HR. Baihaqi)

c. Dasar dari segi sosial psikologis.

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini selalu membutuhkan
adanya suatu pegangan hidup yang disebut dengan agama. Mereka
merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui
adanya zat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat
mereka meminta pertolongan.

Hal seperti ini terjadi pada masyarakat yang masih primitif maupun
modern. Mereka akan merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka



dapat mendekatkan dan mengabdi beribadah kepada Allah SWT,
sebagaimana dalam surat Ar-Ra’du ayat 28:

(28 2 i) Caslall (ialali dll S 3 Y
“Ketahuilah bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan menjadi
tenteram”.(Q.S. Ar-Ra’du: 28)

B. Analisa Data
1. Pengecekan Keabsahan Temuan

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya agar hasil
penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan
keabsahannya.

Untuk pengecekan keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh peneliti
adalah trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Pemeriksaan yang dilakukan oleh peneliti antara lain
dengan :

a. Trianggulasi data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan
dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dengan dokumentasi dan data hasil
pengamatan dengan dokumentasi. Hasil perbandingan ini diharapkan dapat
menyatukan persepsi atas data yang diperoleh.

b. Trianggulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuah
fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian hasil yang diperoleh dengan
menggunakan metode ini dibandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh
data yang bisa dipercaya.

c. Trianggulasi sumber, vyaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu
fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, baik dilihat dari dimensi
waktu maupun sumber yang lain.

2. Tahapan-tahapan Penelitian.
Selama melakukan penelitian ini, peneliti melalui beberapa tahapan, antara lain:

1. Tahap Persiapan, meliputi:

a) Pengajuan judul dan proposal penelitian kepada pihak Kajur

b) Konsultasi proposal ke Dosen pembimbing.

c) Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai dengan judul penelitian.

d) Menyusun metode penelitian.

e) Mengurus surat perizinan penelitian kepada dari fakultas untuk diserahkan
kepada Kepala Sekolah yang dijadikan obyek penelitian.

f) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan yang akan diteliti.

g) Memilih dan memanfaatkan informan.

h) Menyiapkan perlengkapan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan.

Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan data dan pengolahan data,
pengumpulan data dilakukan dengan cara:



a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri.
b) Mengadakan observasi langsung.
c) Melakukan wawancara kepada subyek penelitian.
d) Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen.
Pengolahan data dilakukan dengan cara data yang diperoleh dari hasil penelitian
dianalisis dengan teknik analisis data yang telah ditetapkan.
3. Tahap Penyelesaian, meliputi:
a) Menyusun kerangka laporan hasil penelitian.
b) Menyusun laporan akhir penelitian dengan selalu berkonsultasi kepada Dosen
Pembimbing.
c) Ujian pertanggungjawaban hasil penelitian di depan dewan penguiji.
d) Penggandaan dan menyampaikan laporan hasil penelitian kepada pihak yang
berwenang dan berkepentingan.
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